CLENTIA

E-issn:2714-593X

POLA KOMUNIKASI ANTARUMAT
BERAGAMA DALAM MENCIPTAKAN KERUKUNAN DI MAHA VIHARA DUTA
MAITREYA KOTA BATAM

Risma Maya Agustina, Michael Jibrael Rorong

IMahasiswa Program Studi llmu Komunikasi, Universitas Putera Batam
2Dosen Program Studi IlImu Komunikasi, Universitas Putera Batam
Email: pp191110014@upbatam.ac.id

ABSTRACT

Communications is one of the normal things for humans life. The result of this research is that the pattern of
inter-religious communications formed at Maha Vihara Duta Maitreya Batam uses personal communications
and gorup communication with the aim of maintaining inter-religious tolerance in communcating with the
establishment of this communication.namely the occurence of two-way communication and the occurence of
feedback between the sender of the message and the recipient of the message. In this communication pattern,
communication is established between religious communities at the Maha Vihara Duta Maitreya, which is
created at major monastic events such as Chinese New Year Celebrations, Vesak, and Moon Cake events.

Keywords: Communications, Interreligious communications, Harmony, Patterns of communication.

PENDAHULUAN

Interaksi antara individu atau kelompok dari
komunitas agama yang berbeda memengaruhi
komunikasi. Dalam konteks ini, dapat diartikan
sebagai kemungkinan subjektif bahwa seseorang
percaya bahwa suatu objek atau peristiwva memiliki
sifat tertentu. Agama memiliki peran penting dalam
kehidupan bangsa Indonesia, terutama dalam
ideologi nasional Pancasila yang mengakui
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai prinsip yang
mendasar. Seperti yang terjadi di Maha Vihara Duta
Maitreya, interaksi antar umat beragama
menciptakan kerukunan yang terjalin dengan baik.
Maha Vihara Duta Maitreya tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah, tetapi juga terbuka untuk
umum dan menerima umat agama lain untuk
menempuh  pendidikan, menikmati  kuliner,
mendapatkan  pengobatan, dan berkunjung
sebagai tempat wisata.

Interaksi yang terjadi di Maha Vihara Duta
Maitreya Batam juga bertujuan untuk mencapai visi
dan misi dalam menciptakan kerukunan antar umat
beragama, yaitu kondisi sosial di mana semua umat
beragama  dapat hidup bersama tanpa
mengorbankan hak dasar mereka untuk
menjalankan kewajiban agama. Dengan
membentuk satu komunitas di Maha Vihara Duta
Maitreya, diharapkan tercipta kesadaran untuk
saling menerima dan menghormati perbedaan-
perbedaan yang ada.

Timbulnya interaksi di antara umat beragama
yang terjadi di Maha Vihara Duta Maitreya adalah
keinginan setiap masyarakat yang hidup untuk
menciptakan kedamaian dan kesejahteraan.
Meskipun terdapat perbedaan agama di antara
para pengunjung Maha Vihara Duta Maitreya,
perbedaan tersebut dapat menimbulkan konflik
yang banyak. Namun, dengan sikap dan tindakan
yang tepat serta komunikasi yang baik, dapat
tercapai keharmonisan yang diinginkan.

Penelitian ini berfokus pada proses yang terjadi
di Maha Vihara Duta Maitreya, yakni interaksi
personal yang diperlukan untuk mewujudkan
harmoni antara penganut agama. Interaksi
personal ini penting agar komunikasi berjalan
dengan efektif. Komunikasi interaktif menjadi fokus
utama karena melibatkan tindakan timbal balik
antara komunikator dan komunikan. Penelitian ini
mengajukan beberapa pertanyaan, di antaranya:
bagaimana pola komunikasi terjadi di Maha Vihara
Duta Maitreya? Bagaimana bentuk komunikasi
yang terjadi di Maha Vihara Duta Maitreya? Dan
bagaimana aktivitas komunikasi di Maha Vihara
Duta Maitreya dapat efektif dalam menciptakan
kerukunan antarumat beragama di Kota Batam.



Tujuan dari penelitian ini ialah untuk memahami
pola komunikasi yang berlangsung di Maha Vihara
Duta Maitreya, untuk mengidentifikasi jenis
komunikasi yang efektif dalam menciptakan harmoni
antar umat beragama, dan untuk mengetahui
aktivitas komunikasi yang dilakukan di Maha Vihara
Duta Maitreya. Dengan demikian, penelitian ini
memungkinkan kita mendapatkan jawaban dari
berbagai narasumber dan mempermudah
pengumpulan informasi.

Terbentuknya interaksi antar penganut Agama
yang terjadi di Maha Vihara Duta Maitreya
merupakan impian setiap kehidupan bermasyarakat
yang menciptakan kedamaian dan kesejahteraan.
Bahkan di antara individu-individu yang memiliki
keyakinan agama yang berbeda dan pengunjung
Maha Vihara Duta Maitreya, perbedaan ini
menyebabkan konflik semakin banyak, tetapi dengan
sikap dan tindakan yang benar, komunikasi yang
positif dapat berkembang sehingga tercipta
keharmonisan yang diinginkan.

KAJIAN TEORI

Teori (Theory) menurut beberapa para abhli
memiliki banyak definisi konsep yang terdapat dalam
sebuah penelitian. Beberapa peneliti menggunakan
jenis teori yang digunakan sesuai dengan
penelitiannya. Ada beberapa jenis teori yang
termasuk dalam konsep penelitian sosial menurut
Neuman, W.L., & Kreuger, n.d. dalam hal ini
mengartikan bahwasannya konsep didalam sebuah
penelitian ada ditemukan bentuk penelitian sosial
(Surahman, Satrio, and Sofyan 2020).

Teori juga memilki penjelasan. Pada dasarnya,
teori memiliki beberapa konsep. Konseo-konsep ini
juga berperan dalam menjelaskan makna yang
dikandungnya. Oleh karena itu, teori harus dapat
menjelaskan arti dari teori itu sendiri. Harus bisa
mendeskripsikan diri sendiri. Teori juga sering
memilki prinsip atau ebberapa pedoman tentang
bagaimana menerapkan teori tersebut.
Ini adalah semacam "panduan praktik" atau persyar
atan tentang bagaimana menerapkan teori ke dalam
praktik di lapangan. Namun, tidak semua teori
memiliki aturan seperti ini (Rorong 2019).

Dari penelitian ini memunculkan paradigma
penelitian yaitu paradigma kontruktivistik. Kajian
paradigma konstruktivisme ini menempatkan peneliti
pada posisi yang sama dan berusaha sebisa
mungkin untuk terlibat dengan subjeknya dengan
adanya pengetahuan dan suatu bentuk pemikiran,
dan berusaha memahami serta membangun sesuatu
yang menjadi pemahaman subjek yang akan diteliti.
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2.1 Komunikasi Antar Budaya

Andrea L. Rich dan Dennis M. Ogawa (dalam
Semovar dan Porter, 1976), menjelaskan bahwa
komunikasi antar budaya adalah komunikasi yang
terjadi antara individu-individu dengan latar belakang
yang berbeda, seperti antara agama, suku, etnis, dan
ras, serta antara tingkat sosial yang berbeda
(Rumbruren 2018).

Teori komunikasi budaya, proses komunikasi
budaya menurut (Gudykunts, 1983) memiliki
karakteristik yaitu adanya komunikasi dan Bahasa,
pakaian dan penampilan, makanan dan kebiasaan
makan, waktu dan kesadaran waktu, penghargaan
dan pengakuan, hubungan, nilai dan norma, identitas
diri dan ruang, proses mental dan pembelajaran,
keyakinan dan sikap (Maharani 2020).

Hambatan dari penerapan teori komunikasi
budaya adalah komunikasi yang dilakukan terbagi
menjadi dua, yaitu diatas permukaan dan di bawah
permukaan yang juga berperan sebagai faktor
pembentuk hambatan dari komunikasi antar budaya
dengan membentuk perilaku dan sikap seseorang
(Ratnasari 2022).

2.1 Teori Negosiasi Wajah (Face-Negotiation

Theory)

Teori Negosiasi Wajah, vyaitu teori yang
menjelaskan bahwa dalam perbedaan budaya atau
kebudayaan, seseorang menghadapi konflik
dengan respon konflik tersebut. Sikap kecemasan
dan ketidakpastian dapat diciptakan dari suatu
konflik yang harus diterima. (Ting-Toomey, 1999)
berpendapat bahwa setiap individu yang memiliki
kebudayaan akan selalu menggunakan sistem
Negosiasi Wajah, yaitu teori yang
mempertahankan citra diri seseorang dengan
menunjukkan dan menggunakan ekspresi wajah
dalam suatu perbedaan pendapat (Sari 2017).

Menurut (Ting-Toomey, 1988), teori ini
menjelaskan bagaimana orang-orang dengan
budaya yang berbeda dapat bernegosiasi dengan
tujuan  menyelesaikan konflik.  Ting-Toomey
menjelaskan tentang teori ini ada konsep
Independen dan Interdependen yang fokus pada
"ketika berkomunikasi orang akan merasakan
bahwa dirinya sebagai individu yang mandiri atau
dalam hubungan dengan orang lain". Ada tiga
persyaratan menurut Ting-Toomey agar
komunikasi antar budaya dapat efektif (Deandra,
Kinanthi 2021), yaitu:

1. Pengetahuan (Knowledge) adalah elemen
penting dalam cara kita mengekspresikan
diri. Ketika berkomunikasi dengan orang lain,
kita perlu memahami perbedaan dalam
pandangan dengan lawan bicara dan dapat



merencanakan strategi yang tepat untuk
berkomunikasi dengan mereka.

2. Perhatian (Mindfulness), yaitu waspada
dengan sudut pandang dan kehendak lawan
bicara yang tidak diketahui situasinya.
Perhatian merupakan bentuk mindfulness
dari sudut pandang, bentuk orang lain yang
tidak biasa dengan kita dari cara
pandangannya.

3. Kemampuan Berinteraksi (Interaction Skill)
adalah kemampuan seseorang untuk
berkomunikasi dengan orang lain dengan
efektif dalam berbagai situasi.

Gagasan dari Teori Negosiasi Wajah adalah teori
yang menganalisis tentang gaya konflik antarbudaya.
Dari perbedaan yang sebenarnya terjadi dalam
konflik yang dapat dirasakan dengan tiga isu yaitu isu
substansi, isu hubungan, dan isu identitas konflik. Isu
substansi lebih  menunjukkan hal-hal konkret
eksternal yang terkait dengan individu yang terlibat.
Konflik hubungan adalah bagaimana individu
menggambarkan hubungan mereka terhadap bagian
konflik tertentu. Identitas konflik menjelaskan konflik
yang terkait dengan isu-isu yang berkaitan dengan
penolakan, penghargaan, persetujuan, dan
ketidaksetujuan.

Dalam teori ini, membuktikan adanya perbedaan
Culture dari berbagai budaya individualistik dan
kolektivistik menggunakan wajahnya dalam suatu
kejadian atau konflik komunikasi. Setiap individu
dengan budaya budaya yang berbeda akan terjadi
perbedaan dalam menyelesaikan konflik untuk
mempertahankan wajahnya. Dari perhatian Self-
Face dan Other-Face yang mendefinisikan bahwa
budaya merupakan kerangka penjelasan yang luas
karena wajah dan konflik dapat diekspresikan
dengan jelas (Deandra, Kinanthi 2021).

Kebudayaan memiliki pengaruh terhadap
penyelesaian  konflik. = Kebudayaan kolektivis
menggambarkan individu sebagai bagian dari
kelompok dalam menyelesaikan tugas yang
berorientasi pada kepentingan kelompok tersebut.
Kebudayaan individualis menggambarkan individu
yang mandiri dan menyelesaikan tugas untuk
kebutuhan pribadinya. Dalam komunikasi, teori
negosiasi wajah membutuhkan adanya wajah positif
dan wajah negatif.

2.2 Aktivitas Komunikasi

Aktivitas komunikasi dilakukan oleh seseorang
atau kelompok organisasi itu akan menentukan
keefektifan dalam berkomunikasi. Pengaruh
komunikasi massa dalam membentuk konfirmasi
realitas sosial terjadi ketika informasi memberikan
status yang sama dengan pengamatan secara
langsung terhadap realitas fisik. Perubahan yang
dilakukan dalam komunikasi massa meliputi
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budaya dari pemberi informasi, perubahan dari
semangat atau saluran, dan perubahan perilaku
yang sesuai dengan perubahan dalam kognitif,
afektif, dan tindakan atau perilaku.

Menurut (Ahmadi, 1999), aktivitas komunikasi
itu dapat terjadi karena adanya faktor eksternal dan
Internal. Faktor intern atau faktor personal
umumnya terjadi karena adanya sikap seseorang,
pikiran, dan kepribadian seseorang. Sedangkan
menurut (Rakhmat, 2000), Faktor dalam dibagi
menjadi dua kategori yaitu faktor biologis dan faktor
sosial-psikologis. Kedua faktor tersebut sangat
berpengaruh pada setiap kegiatan komunikasi
manusia (Aris 2018).

2.3 Interaksi Sosial

Interaksi sosial terjadi karena adanya hubungan
sosial dan adanya komunikasi. Interaksi sosial
dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari saat
melakukan aktivitas. Hubungan manusia dapat
berjalan dengan baik karena adanya interaksi
sosial antara individu dengan individu, kelompok
dengan kelompok, dan individu dengan kelompok.
Interaksi sosial juga dapat dipengaruhi oleh faktor
imitasi, faktor sugesti, faktor sugesti, dan faktor
empati.

Interaksi sosial yang terjadi dapat menciptakan
perasaan kedamaian, keselarasan, kebahagiaan,
dan juga kebersamaan. Interaksi sosial diciptakan
untuk mengatasi seseorang merasa asing. Dalam
berinteraksi sosial juga memberikan kita sebagai
manusia pemahaman dan pengetahuan manusia
tidak dapat dipisahkan secara sosial yang lengkap.
Oleh karena itu, setiap manusia harus disadarkan
akan betapa pentingnya berinteraksi sosial. Setiap
individu maupun kelompok berinteraksi sosial
harus memiliki sifat saling menghargai satu sama
lain, mempercayai satu sama lain, keterbukaan,
memiliki rasa tanggung jawab, dan memiliki rasa
integrasi diri (Ratnasari 2022).

2.4 Budaya

Menurut  (Herkovits, 1985) kebudayaan
merupakan bagian dari kehidupan yang diciptakan
oleh manusia. Sementara itu, kebudayaan memiliki
makna yang tidak jauh berbeda dengan budaya,
yaitu hasil dari kreasi, memiliki sifat kemanusiaan
untuk saling melengkapi secara kompleks,
contohnya dalam hal keyakinan, hukum adat, dan
norma-norma. Budaya dan kebudayaan sangat
berperan penting terutama bagi Indonesia, yaitu
sebagai sarana penyatuan bangsa, sebagai
identitas negara Indonesia, sebagai penguat rasa
sikap nasionalisme masyarakat Indonesia,
memperkaya kebudayaan nasional, dan sebagai
daya tarik pariwisata (Sumarto 2018).

Menurut R.Linton (The Cultural Background of
Personality), kebudayaan adalah bentuk ekspresi



dan hasil dari perilaku, yang juga melibatkan unsur-
unsur dan struktur yang diturunkan kepada
masyarakat. Unsur-unsur budaya juga merupakan
sistem yang saling terkait dan membentuk
masyarakat dengan sekelompok individu. Menurut
Koentjaraningrat, setiap kelompok masyarakat
memiliki kehidupan yang diatur oleh norma dan
aturan sosial yang digunakan dalam interaksi
sehari-hari (Sumarto 2018).

Budaya di lingkungan Maha Vihara Duta
Maitreya Batam ini sangat beragam, mulai dairi
adat-istiadat di vihara, pakaian,masakan, dan lain
sebagainya sehingga masyarakat atau turis yang
berkunjung tertarik ketika berkunjung ke vihara ini.

2.5 Kerukunan

Kerukunan menurut (Paulus Wirutomo) adalah
usaha untuk menyatukan makhluk sosial dengan
memberikan perasaan nyaman dan damai baik
pada individu maupun kelompok dengan
menggunakan ide-ide tertentu agar terwujudnya
penyatuan sosial dalam masyarakat (Sumarthina,
Katarina, and Tiodora 2021).

Kerukunan umat beragama adalah suatu situasi
di mana umat yang berbeda kepercayaan dapat
saling menerima, menghargai keyakinan satu sama
lain, saling membantu, dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Kerukunan antarumat
beragama yang dikaitkan dengan Islam
menjanjikan toleransi. Toleransi mengarah pada
sikap terbuka dan kesediaan untuk mengakui
adanya perbedaan jenis yang berlainan, baik dari
segi etnis, warna kulit, bahasa, adat istiadat,
budaya, bahasa dan agama.

2.6 Skala Hawkins

Dalam komunikasi antarumat beragama juga
sangat terkait dengan skala Hawkins yaitu
mengenai  kesadaran dalam  berkomunikasi
mengenai getaran emosi. Hawkins menjelaskan
bahwa kesadaran komunikasi yang ada pada diri
kita adalah mental, emosional, dan spiritual.
Kesadaran manusia melibatkan pandangan realitas
terhadap pandangan, keyakinan, dan nilai-nilai
kehidupan.

Dalam penelitian Dr. Hawkins, ia
menggambarkan model tingkat perkembangan
individu. Dari model tersebut, skala berkisar dari 0
hingga 1000, dengan O sebagai tingkat terendah
dan 1000 sebagai tingkat tertinggi. la menjelaskan
bahwa kesadaran seseorang dapat mempengaruhi
pendapatnya dan memengaruhi perilaku sesuai
dengan pengalaman hidup sebelumnya. Tingkat
kesadaran setiap orang dapat naik dan turun.
Namun, Dr. Hawkins menyatakan dan juga telah
melakukan penelitian bahwa manusia memiliki
kesadaran yang normal tetapi cenderung
didominasi oleh pengalaman hidup.
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Dr. Hawkins mengungkapkan bahwa ada
puncak dalam proses perkembangan diri setiap
individu, yaitu pada skala 200 yang berarti
memperkuat. Kita sebagai manusia harus
mengambil tanggung jawab atas pemikiran,
tindakan, kata-kata, dan keyakinan kita sendiri.
Puncak pada skala 500 adalah ketika kita sebagai
manusia mampu menerima cinta dan melakukan
kebaikan tanpa pamrih kepada semua orang terkait
suatu hal atau kejadian (Endah Puspita 2019).

Ada 17 level kesadaran menurut Dr. Hawkins,
ada dua yang dikategorikan getaran negatif (Force)
dan getaran positif (Power), sebagai berikut:

Force (Getaran Negatif)

1. Rasa malu (20), vyaitu seseorang
menganggap dirinya tidak berharga

2. Rasa bersalah (30), yaitu tidak memaafkan
diri sendiri

3. Rasa apatis (50), yaitu merasa tidak
memiliki harapan

4. Rasa sedih (75), seseorang menyesal
dengan apa yang telah dilakukan

5. Rasa takut (100), yaitu dihantui perasaan
kecemasan

6. Rasa keinginan (125), yaitu dorongan
untuk memiliki sesuatu

7. Rasa marah (150), yaitu seseorang
menjadi antagonis

8. Rasa bangga (175), seseorang merasa
baik, namun bisa jadi meremehkan Power
(Getaran Positif)

9. Rasa berani (200), yaitu masih memiliki
rasa marah tetapi tidak arogan

10. Rasa netral (250), yaitu seseorang merasa
dirinya netral dan percaya diri

11. Rasa kemauan (310), yaitu mendorong diri
untuk menjadi lebih baik

12.Rasa penerimaan (350), meyakini diri
sendiri adalah kebahagiaan sendiri

13. Rasa akal budi (400), yaitu seseorang akan
memberikan kepada dunia apa yang ia
bisa bagikan

14. Rasa cinta (500), vyaitu mencintai
seseorang dengan tulus dari hati

15.Rasa sukacita (540), yaitu seseorang
merasa bahagia

16. Rasa kedamaian (600), yaitu cara berpikir
seseorang dalam menerima apa yang telah
Tuhan berikan

17.Pencerahan (700-1000), vyaitu tingkat
kesadaran tinggi setiap manusia, di mana
manusia melibatkan Tuhan dalam aspek
apapun.

Sangat berhubungan antara komunikasi antar
umat beragama dengan vibrasi , karena setiap kali
kita berkomunikasi, kita juga mengembangkan diri
melalui vibrasi emosi yang menciptakan kerukunan



antar umat beragama dalam menjaga vibrasi emosi
kita sendiri.

2.7 Penelitian Terdahulu
2.7.1. Pola Komunikasi Antar Umat Beragama
Masyarakat Desa Sindang Jaya, Rejang
Lebong,Bengkulu

Pada penelitian ini menggunakan metode
penelitian pendekatan kualitatif fenomenologi yang
dimana penelitian ini mengambil sumber informasi
atau data dengan fenomena yang terlihat dan juga
berdasarkan pengalaman. Dalam memperoleh data
yang valid, penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan cara observasi dan
wawancara. Dua metode ini diharapkan dapat
menemukan informasi yang diperlukan untuk
menjawab fokus masalah yang telah dirumuskan
dalam pendahuluan baik berupa keterangan,
penjelasan, dan informasi-informasi lisan dari
informan penelitian. Penelitian kualitatif membuka
peluang terjadinya hubungan langsung antara
peneliti dan sumber data, sehingga akan menjadi
lebih  mudah bagi peneliti untuk memahami
fenomena yang terjadi pada masyarakat Sindang
Jaya Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten
Rejang Lebong, Bengkulu. Selanjutnya, dianalisis
dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Perbandingan dari penelitian ini ialah
menggunakan penelitian  kualitatif — deskriptif.
Penelitian ini menggunakan 1 orang Keyinforman
dan 4 informan. Penelitian ini dilakukan dalam
menggali informasi mengenai bagaimana pola
komunikasi antarumat beragama dalam
menciptakan kerukunan di Maha Vihara Duta
Maitreya. Hasil dari penelitian ini, menggali
informasi langsung dengan masyarakat kota Batam
yang berkunjung ke vihara dan juga orang-orang
yang tinggal di vihara tersebut.

2.7.2. Peran Sosial Vihara Buddha Prabha Dalam
Memelihara Kerukunan Beragama Di Yogyakarta

Penelitian  ini  menggunkan peneltian
kualitatif untuk mengumpulkan informasi atau
sumber data yang valid. Teknik mengumpulkan data
dengan cara observasi dan  wawancara.
Menggunakan 1 Keyinforman dan 2 Informan.
Penelitian ini mendapatkan hasil berupa bentuk
kegitan dalam memelihara kerukunan.

Sedangkan dengan perbandingan penelitian
ini ialah dari penggunaan pendeketakan kualitatif
deskriptif. Dan dalam mengumpulkan informasi
dengan wawancara.

2.7.3. Pola Komunikasi Antarumat Beragama Di
Desa Kecamatan Panimbeian Panei Kabupaten
Simalungun
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
tujuan untuk menjelaskan fenomena secara
mendalam dan dideskripsikan secara sistematis
yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam
dengan 7 informan, pencatatan lapangan, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian
ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Untuk memastikan
keabsahan data, dilakukan perpanjangan
keikutsertaan dan peningkatan ketekunan dalam
pemeriksaan data. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa masyarakat Desa Marjandi menggunakan
pola komunikasi primer, yaitu pertukaran pesan
menggunakan pesan verbal dan non verbal dalam
komunikasi antarpribadi. Selain itu, terdapat
kesepakatan yang diterima bersama oleh
masyarakat Desa Marjandi, yaitu pendirian gereja
GKPS dan pemeliharaan hewan ternak bagi
masyarakat Kristen. Interaksi dalam bentuk
kerukunan antara lain meliputi kegiatan gotong
royong/jumat bersih, menghadiri hajatan seperti
pesta adat, pernikahan, kegiatan rutin Desa, dan
kegiatan agama. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa sikap saling menghargai antar masyarakat
Desa Marjandi sangat positif.

Perbandingan dari penelitian ini
menggunakan  penelitian  kualitatif ~ deskriptif.
Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap informasi
tentang bagaimana pola komunikasi antara individu
dari berbagai agama dalam menciptakan kerukunan
di Maha Vihara Duta Maitreya. Temuan dalam
penelitian ini, diperoleh melalui interaksi langsung
dengan masyarakat kota Batam yang mengunjungi
vihara dan juga individu yang tinggal di vihara
tersebut dan juga mengenai informasi pola
komunikasi, aktivitas komunikasi dan bentuk
komunikasi di vihara tersebut.

2.7.4. Inter-Religius Communications, Religious
Radicalizations and Security Issues

Objek dalam penelitian ini adalah interaksi
antar agama, ekstremisme agama, dan dampaknya
terhadap isu keamanan. Penelitian ini menggunakan
metode dan instrumen penelitian ilmiah dasar, baik
kuantitatif maupun kualitatif, seperti metode analisis
dan sintesis, analisis perbandingan, sejarah, hukum,
dan studi kasus. Pada akhirnya, penelitian ini
menyimpulkan bahwa pembatasan komunikasi
antaragama melemahkan toleransi beragama dan
menciptakan celah bagi ekstremisme keyakinan

Perbandingan objek dalam penelitian ini
adalah, objek penelitiannya adalah komunikasi
antarumat beragama, pola komunikasi, aktivitas
komunikasi, dan bentuk komunikasi. Penelitian ini
menggunakan metode  penelitian  deskriptif
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kualitatif.

2.7.5. Communications Patterns Of Religious
Minority In Culural Adaptation In Central Aceh
Regency

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pola
komunikasi yang dikembangkan oleh kelompok
kepercayaan minoritas dalam menyesuaikan diri
dengan budaya Islam pribumi di Kabupaten Aceh
Tengah. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan subjek perwakilan
organisasi keagamaan, perwakilan tokoh agama,
dan masyarakat yang menganut kepercayaan
minoritas di Kabupaten Aceh Tengah. Hasil
penelitan  menunjukkan  bahwa kepercayaan
minoritas hidup berdampingan dengan komunitas
Muslim pribumi. Pola komunikasi yang dibangun oleh
kelompok kepercayaan minoritas dalam interaksi
sosial dilakukan dalam dua model, yaitu komunikasi

antarpribadi dan komunikasi kelompok.

Perbandingan dari penelitian ini, ialah
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pola komunikasi yang terjadi di Maha Vihara Duta
Maitreya sehingga terciptanya kerukunan antarumat
beragama.penelitian ini  menggunakan metode
peneltian kualitatif.

2.8 Kerangka Berfikir

POLA KOMIDNEKAS] ANTAR UMAT
BERAGAMA DALAM MENCEPTAKAN
KERUKUNAN DI MAHA VIHARA DUTA MAHA
VIHARA DUTA MAITREVA
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
(Sumber : Data Penelitian, 2022)

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif , yaitu menjelaskan
secara terperinci mengenai apa yang terjadi di
lapangan. Dan pada penelitian kualitatif deskriptif
ini peneliti juga menggunakan responden untuk
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mendapatkan informasi yang lebih luas. Penelitian
kualitatif deskriptif ini juga lebih berfokus pada
objek  penelitinya, karena peneliti lebih
memusatkan perhatian pada objek yang sedang
diteliti.Metode penelitian menjelaskan secara
singkat dan jelas tahapan-tahapan yang dilakukan
pada proses pelaksanaan penelitian. Metode
penelitian berisikan tahapan penelitian, lokasi
penelitian, variabel yang diteliti/diukur, populasi
dan sampel penelitian (sampel penelitian
menjelaskan juga teknik pengambilan sampel),
hipotesis penelitian, model penelitian yang
digunakan, rancangan penelitian, teknik
pengumpulan data dan analisis dari hasil
pengolahan data.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Objek dari penelitian adalah Maha Vihara Duta
Maitreya Kota Batam dengan sesuai dengan
permasalahan  penelitian.Keyinforman  dalam
penelitian ini adalah anggota dari vihara tersebut.
Informan dari penelitian ini utnuk mendapatkan
informasi sebagian dari anggota vihara, sebagian
dari anggota organisasi INLA, dan sebagian lagi
dari pengunjung vihara. Penelitian dilakukan dari
proses pengambilan informasi dari observasi
tempat dilanjutkan wawancara Keyinforman dan
infforman  sembari mengambil foto atau
dokumentasi sebagai laporan. Metode analis data
melewati beberapa tahap dari reduksi data dan
penarikan kesimpulan.

Vengumpulan . Penvajinn
Data Data

Reduksi
Data

Verifikasi
atan
Penarikan
Kestmpulan

Gambar 2.2 Proses Analisis Data Kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

41 Pola Komunikasi di Maha Vihara Duta

Maitreya Batam

Pola komunikasi yang terjadi di Maha Vihara
Duta Maitreya Batam melalui adanya interaksi timbal
balik saat berinteraksi, sehingga terbentuk hubungan
yang baik saat berinteraksi atau berkomunikasi
dengan seseorang. Komunikasi yang dilakukan oleh
masyarakat atau pengunjung Maha Vihara Duta



Maitreya adalah komunikasi atau penyampaiannya
tidak selalu resmi namun umumnya tidak terlalu
resmi.

Pola komunikasi yang digunakan di Maha
Vihara Duta Maitreya secara spesifik adalah pola
komunikasi interaktif karena memiliki hubungan
dalam berkomunikasi secara saling berpengaruh
antara si pengirim pesan dengan si penerima pesan.
Dalam proses pola interaksi antarumat beragama
yang terjadi di lingkungan Maha Vihara Duta
Maitreya Kota Batam, komunitas Buddha yang
berada di vihara tersebut memiliki aspek budaya
yang diwariskan dari generasi sebelumnya yang
beragama Buddha. Kota Batam ini sendiri memiliki
ciri khas sebagai pulau kecil dengan beragam
komunitas beragama, kebudayaan Melayu yang
khas, atau tradisi yang ada di Kota Batam ini. Bagi
setiap agama, tentunya memiliki tradisi budaya
sendiri. Baik dalam hal sosial, keagamaan, tradisi
adat, dan sebagainya.

Jadi, pola komunikasi antar umat beragama
saling menghormati, saling mendukung di setiap
kegiatan keagamaan. Dan juga ketika para umat lain
berkunjung ke Maha Vihara Duta Maitreya ini,
masyarakat Buddha sangat membantu dan
menghargai kedatangan para umat lain untuk
berkunjung ke vihara ini. Walaupun saling berbeda
agama, tetap berkomunikasi dengan baik untuk
menjaga kerukunan antar umat beragama.

4.2 Bentuk Komunikasi di Maha Vihara Duta

Maitreya Batam

Dalam penelitian ini, ada pola komunikasi atau
bentuk komunikasi yakni pola komunikasi primer
dengan memanfaatkan simbol lisan dan nonlisan
yang berlangsung di Maha Vihara Duta Maitreya
dengan tujuan untuk menyampaikan pesan kepada
pengunjung dari berbagai agama agar menghindari
perselisihan dan menciptakan kerukunan di Maha
Vihara Duta Maitreya tersebut. Bentuk komunikasi
yang terjadi di Maha Vihara Duta Maitreya ialah
dengan menggunakan komunikasi primer secara
efektif untuk menyampaikan pesan atau informasi.

Simbol verbal yang diterapkan di Maha Vihara
Duta Maitreya adalah penggunaan bahasa yang
dipahami oleh pengunjung untuk berbagi informasi.
Pola komunikasi dalam simbol verbal ini digunakan
di lingkungan Maha Vihara Duta Maitreya yang
sering dikunjungi oleh penduduk sekitar, pengunjung
dari berbagai kota di Indonesia, dan turis asing. Oleh
karena itu, pengelola Maha Vihara Duta Maitreya
sangat bersemangat dalam berkomunikasi dengan
berbagai bahasa. Bahasa yang umum digunakan
oleh pengelola Maha Vihara Duta Maitreya adalah
Bahasa Indonesia, Bahasa Mandarin, Bahasa
Inggris, Bahasa Jerman, dan Bahasa Korea.

Dalam menciptakan komunikasi antarumat
beragama secara efektif di lingkungan vihara ini
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dengan tujuan agar menghindari pertentangan dan
tujuan kita disini juga menciptakan sebuah
kerukunan antarumat beragama. Pola komunikasi
yang kita terapkan kepada antarumat beragama
yang berkunjung ke Maha Vihara Duta Maitreya,
yaitu pola komunikasi lisan dan nonlisan. Komunikasi
lisan yang kita lakukan di lingkungan Maha Vihara
Duta Maitreya adalah dalam menggunakan bahasa
yang sederhana atau sesuai dengan pengunjung
yang datang agar dapat menerima informasi dengan
baik. Sedangkan pola komunikasi nonlisan yang kita
terapkan di lingkungan vihara ini juga menyampaikan
informasi kepada para pengunjung dengan isyarat
atau gerakan tubuh biasa kita sampaikan melalui
gerakan tarian kasih semesta.

4.3 Aktivitas Komunikasi di Maha Vihara Duta

Maitreya Batam

Aktivitas komunikasi yang terjadi di Maha Vihara
Duta Maitreya tidak menggunakan media sosial atau
jaringan sosial untuk mempromosikan ajaran agama
dengan tujuan kerukunan agama tersebut. Namun
mereka menggunakan individu-individu di sekitar
mereka yang ikhlas membantu dengan mewujudkan
Persatuan Dunia dengan menggunakan lembaga
yaitu INLA. Lembaga tersebut adalah lembaga di
bawah pengawasan Maha Vihara Duta Maitreya,
namun bisa diikuti oleh masyarakat umum karena
lembaga tersebut untuk menyebarkan nilai-nilai
sosial dan moral dan nilai kehidupan kepada
masyarakat luas tanpa membawa agama.

Maha Vihara Duta Maitreya juga menawarkan
sebuah tempat dengan nama Galeri Pendidikan
Budaya Cinta Alam, di mana kamar tersebut untuk
menyambut pengunjung dari berbagai negara, kota,
agama, dan sebagainya tanpa memedulikan
perbedaan. Di kamar tersebut pengunjung akan
mendengarkan sebuah lagu cinta semesta atau
nyanyian, tarian atau senam cinta semesta,
pendidikan tentang makanan nabati, dari semua
yang diberikan tanpa ada unsur agama Buddha di
dalamnya.

Dalam menciptakan kerukunan antar umat
beragama tentunya kita menggunakan bentuk
komunikasi secara langsung verbal maupun melalui
gerakan tubuh, yang mana dalam sebuah lagu atau
nyanyian yang dinyanyikan memiliki arti cinta kasih
sesama manusia tanpa membedakan, begitupun
dalam sebuah pertunjukan maupun latihan fisik. Dan
juga, kegiatan di Maha Vihara Duta Maitreya untuk
mempererat  hubungan antarumat beragama
biasanya kita menyelenggarakan satu acara seperti
pasar makanan vegetarian, festival Imlek, festival
Waisak, festival kue bulan, dan festival senam cinta
universal yang diikuti oleh berbagai kota, dan dari
acara tersebut biasanya dihadiri oleh ribuan orang
dari berbagai etnis, agama, ras, negara, dan kota.
Untuk mengunjungi Maha Vihara Duta Maitreya
dapat dilakukan setiap hari dari pukul jam 8 pagi



hingga jam 3 sore.

Dan sangat efisien sekali dengan melakukan
interaksi dengan pola interaksi yang terbentuk di
Maha Vihara Duta Maitreya Kota Batam sehingga
sangat minim terjadi pertentangan antarumat
beragama di Kota Batam ini. Maka dari itu, pola
interaksi ini lah yang membantu agar pesan
tersampaikan dengan baik. Dengan penyampaian
interaksi dengan adanya pola interaksi ini ke para
antarumat yang berkunjung ke Maha Vihara Duta
Maitreya Kota Batam ini.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini menggunakan Teori
Negosiasi Wajah untuk mempelajari pola komunikasi
antarumat beragama di Maha Vihara Duta Maitreya.
Dengan demikian, kami dapat memahami
bagaimana komunikasi antara dua orang atau lebih
dari berbagai latar belakang budaya, suku, agama,
dan  kebudayaan yang berbeda. Selama
berkomunikasi antara pengelola vihara dan
pengunjung, dapat diamati bahwa setiap ekspresi
wajah yang terjadi berbeda-beda karena perbedaan
latar belakang budaya. Oleh karena itu, tidak ada
kesamaan dan saling pengertian antara individu-
individu tersebut dengan asumsi pribadi masing-
masing.

Peneliti mendapatkan informasi lengkap
mengenai pola komunikasi yang berjalan di
kehidupan sehari-hari. Bentuk komunikasi yang
terjadi di Maha Vihara Duta Maitreya dalam
memperkuat hubungan antarumat beragama, dan
aktivitas komunikasi yang terjadi di Maha Vihra Duta
Maitreya Kota Batam. Pola komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh
masyarakat di Maha Vihara duta Maitreya lakukan
yaitu dalam menghormati satu sama lain, saling
membantu, berkomunikasi dengan baik, dan juga
memberikan kebahagiaan ketika berinteraksi dengan
pengunjung di Maha Vihara Duta Maitreya untuk
menjaga kerukunan antar umat beragama. Lalu,
bentuk komunikasi yang terjadi di Maha Vihara Duta
Maitreya ada tanda verbal vyaitu dengan
menggunakan bahasa dalam penyampaian ketika
berkomunikasi dan juga para pekerja atau relawan
Maha Vihara Duta Maitreya juga sudah mahir dalam
Bahasa Asing seperti Bahasa Inggris, Bahasa
Jerman, Bahasa Mandarin, dan Bahasa Korea untuk
memudahkan para pengunjung Vihara tersebut.
Setelah itu ada komunikasi verbal yang dimana
termasuk dalam bentuk komunikasi yang digunakan
Sehari-hari di Maha Vihara Duta Maitreya yaitu
komunikasi lisan, komunikasi tertulis, dan juga
komunikasi gerak tubuh melalui tarian.

Pola komunikasi, bentuk komunikasi, dan
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aktivitas komunikasi yang terjadi di lingkungan Maha
Vihara Duta Maitreya Kota Batam berjalan secara
efisien dan lancar. Metode komunikasi yang
dilakukan di Maha Vihara Duta Maitreya Kota Batam
terbukti efisien dan tidak memerlukan syarat khusus
mengenai  struktur metode komunikasi yang
digunakan.

Terkait dengan aktivitas yang berlangsung di
Maha Vihara Duta Maitreya dilakukan dengan
aktivitas atau kegiatan yang bermanfaat melalui
penampilan yang diadakan oleh relawan vihara
bekerja sama dengan organisasi INLA yaitu
menampilkan sebuah tarian, nyanyian, dan drama
yang bertujuan untuk menyampaikan informasi
tentang aktivitas atau kegiatan positif yang memiliki
arti persatuan dunia untuk menciptakan kerukunan
antar umat beragama.
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atnu gan orang g porsyaratan meaurut oomoy agar kemurskas antar budiyya dapal
oloktif (Deandra, Kiranthi 2021), yaitu: 1. Pengetahusn (Knowledge) adalah elemen panting dalam cara kita mongeksprosikan
diri. Kalika berkomuniasi dengan orang lain, kita peris memabami perbodsan defam pandangan dengan lawan bicara dan
dapat merencanakan sirategi yang fopat untuk borkaomuniues dengan moreka. 2. Pechalian (Mindluness), yatu waspada
dangan sudut pandang dan kehendak lawan bicara yang tidek diketahul shuasinya. Perhatian merupakan bentuk mindiulness
dari sudut pandang, bentuk orang lain yang tidak baxsa dongan kita dari cara pandangannya. 3. Kemampuasn Barinleraks
(Imaraction Skill) adslah kamampuan sesecrang urtuk berkomuniiasi dengan arang lain dengan ofekiif dalarn bocbagai
siluasi. Gagasan dard Teord Negosiag Wajah adalah teori yang menganaliss tertang gaya kandik antarbudays. Dari
parbedaan yang sebonamya Sarjadi dalam konllic yang dapat drasakan dengan figa su yailu isu substansi, isu hubungan, dan
isu idortitas konflik. sy substansi labih menunjukkan hai-hal konkret oksloenal yang tarkalt dengan individu yang taribat.
Konfiik hubungan adalah bagaimana individu menggambarkan hubungan mereka terhadap bagian konfix ferfontu. Idantitas
konflik manjefaskan korfik yang lorkalt dengan isu-isu yang berkaitan dengan penolakan, penghargaan, persetujuan, dan
ketidakzoiuian. Dakam 1eord ini, membuktie adanya perbodasan Culture dari berbagai bodaya individualistik dan kolektivistik
monggunakan wajahnya dalam suatu kejadian atag konflik komuniasi. Satiap individu dengan budaya budaya yang borboda
akan torjad perbodsan dalam menyslesaian konfiik untuk mampertahankan wajabaya, Dar pechatian Self- Face dan Othar-
Face yang mendefinisican bahwa budaya merupakan Korangka panjelasan yang luas kasona wah dan konfix dapat
dioksprosikan dengan jelas (Deandra, Kinanthi 2021), Kebudayaan memiliki pengarub terhadap panyolasaian konflic.
Kabudayaan koloktivis menggambarkan individy sebagai bagian dari kelompok calam menyedlesaikan fugas yang berorentas
pada kepentingan kelompok tersebut. Kebudaysan individuals menggambarkan individu yang mandii dan menyelesaian
tugaes untuk kabutohan pebadings. Dalam kemunikasi, teord negoesias wajah membutuhkan adarya wajah positi dan wgah
rogatif. 2.2 Aktivitas Komurikasi Aktivitas komunikas disiukan oleh sossorang alay kelompok orgarisasi Ru akan
menariukan kooleiktiian dalam berkomuniaisl. Pengaruh komurikas massa dalam mambentuk kerdirmasi rosfitas sosial
tarjidi kel informasi membarkan stalus yang sama dengan pengam:astan secam langsung torhadap roalitas Ssik.
Porubahan yang dilakuikan dalam komunikasi massa melputi budaya darl pembaerd informasi, porubaban dadd semangst sau
saluran, dan porubahan porfaio yang sesual dengan perubaban dafan kognisd, adeklil, dan tindakan atau porilaku. Merunt
(Ahenadi, 1989), aklivitas komurikasi it dapat terad karena adanya facdor eksternal dan Intormal. Faklor intern atag fasioc
parsoral umumnya tedadi karena adanys skap seseceang, pikicen, dan kepribadian seseccang. Sedangkan manurut
(Rakhmat, 2000), Faklor dalam dibag menjadi dua kategor! yaitu fakior biclogis dan fakior sosiad-paikologis. Kedua lakior
tarsabut sangat berpengaruh pada setiap kegiatan komunikasi manusia (Ars 2018). 2.3 Interaksk Sosial Interakes sosial terjadi
karena adanya hubungan sosial dan adanys komunikasi. Interaksi sosiaf dapat terjadi dalam kehidupan sebari-har sast
melakukan aklivitas. Hubungan manusis dapat boralan dengan bak karona adanya inlecaks sosal antara individu dengan
individi, kelompok dengan kelompok, dan individu dengan kelompok. Intersisl sosial juga dapat dipengaruhi cleh fakior
imitasi, faklor sugest, faktor sugesti, dan inidor empati. Inferaksi sosial yang terfadi dapat menciptakan perassan kodamsaian,
kesolarasan, kebshagiasn, dan juga keborsamasn. Interaks sosial diciptakan unful mongatas seseorang marasa asing.
Dalarn berintorsks sosial juga memberikan kila sabagsi manusia pomahaman dan pengetahuan marusia Sdak dapat
dipisahkan secara sosial yang lengkap. Oloh karana ilu, seliag marssia barus disadarkan akan betapa pertingnya
borinlersis sosial, Saliap wdividu maupun kelompak barimteraksi sosial harus mamilld sitatl saling menghargs satu sama lain,
mempercayal sat sama lain, koterbuksan, momilid rsa tanggung jawab, dan momiiki rasa integrasi dirl (Ratasarn 2022).
2.4 Budaya Monurut (Herkowvits, 1965) kebudayaan menupakan bagian dar kehidupan yang diciplaan oloh manusa,
Samanzara ifu, kebudaysan memilid makra yang lidak jauh borbeda dongan bodiaya, yaltu hasil dan kreasi, memsliki sitat
kemanusisan urtuk safing melengkapi secara kompleks, conlohnya dalam hal koyakinan, hukum adat, dan noma-narma.
Sudaya dan kebudayasn sangal borperan parfing Serutama bagi Indonesia, yaitu sebagal sarana penyatuan bangsa, sebagal
idontitas nogara Indonesia, sabagai penguat rasa sikap nasionalisme masyarakal Indonesia, memparays kabodayasn
nasional, dan sebage dya ik pariwisata (Sumarto 2018). Menunut R.Linton (The Cultural Background of Parsanalty),
kebudaysan adalah bentuk ekspresi dan hasi darl perilaky, yang luga molbatkan unsue- unsur dan strukiur yang diturunkan
kopada masyarakat. Unsur-unsyr budaya juga merupakan sistom yang saling terkait dan mambentuk masyarakat deagan
seikolompok individu., Menurut Keentjaraningrad, sofap kalompok masyarakat mamiiki kahidupan yang diatur oleh norma dan
aturan sosiyl yang digunaian dafism inferaksi sehari-harl (Sumarto 2018). Budaya di fingkungan Maha Vihara Duta Maitraya
Balarn ind sangat beragam, mul dair adat-isfadat d vihara, pakasan masakan, dan lsin sebagainys sohingga masyarakat
atau luris yang berkunjung tertark ketika berkurjung ke vihara ini. 2.5 Keruuwunan Kerukunan manurut (Paulus Winslomo)
adalah usaha untuk menyatukan makbuk sosial dengan memberikan parasasn ryaman dan damai bak pada individu
maupun kelompok dangan manggunakan ida-ide terlentu agar lerwujudnya penyatusn sosisd dalam masysrakat {Sumarthina,
Katarina, and Tiodora 2021). Kerukunan umat boragama adalah suady Stuasi  mana umat yang berbeda kepercaysan dapat
safing manarima, menghargai keyaskinan satu sama lain, saking membanty, dan belarja sama urduk moncapal iuuan
bersama. Kerukunan antarumat baragama yang dikaitkan dongan lslam manjanjkan tolerans. Tolerans mengarah pada
sikap terbuka dan kesodizan untuk mengakui adanya perbedaan jenis yang bardainan, bak dari segi etnis, warna kulit,
bahasa, adal istiadat, bodaya, bahasa dan agama. 2.6 Skaks Hawking Dalarm komunikasi antarunal boragama juga sangat
torkait dangan skala Hawkins yaitu mengonai kesadaran dalam berkomunikasi mengenal potaran emosi. Hawking
murgelaskan bahwa kesadaran komunikasi yang ada pada dir kita adalah mental, enosiona, dan spirituad. Kesadaran
marusia molibatkan pandangan reafilas lerhadep pandangan, koyakinan, dan nilai-nilai kehidupan. Dalam penoltizn Dr.
Hwkhnmgmbﬂmnnﬁmhlwﬁnnﬁmgammwmw nsabumdmommuooo
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Pala Komurikas Antar Umat Beragarma Masyarakat Desa Sindang Jaya, Rejang Lobeng,Bangkulu Pada ponaltan ind
munggunakan molode penalitian pendeikatan kualitatif fonomanologh yang dimana poneitiaen inl mengambil sumbor informast
atay data dongan fenomena yang terfihal dan juga berdasarkan pengalaman. Dalarn memparoleh data yang valid, pecalitian
ini menggurakan leknik pengumpulan data dengan cara observasi dan wawancara. Dua matode ini diharapksn dapat
menammikan informasi yang dipariukan urtuk menjfawab fokus masaiah yang telah drumuskan dalam pendabukian bak
barupa keterangan, porjefasan, dan infermasiinformasi fsan darl informan penelitian. Panelitien kualitatif membuka peluang
tarfadinga hubungan langsung antara penaliti dan sumbar data, sehingga skan menjad lobib mudah bagi panals untuk
memabami fencmena yang tedad pada masyarakat Sindang Jaya Kecamatan Sindang Koling, Kabupaten Rejang Lebong,
Banghulu. Selanjutnya, dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan ponarkan kesimpulan. Perbandingan dari
panaifan ik isah menggurakan ponefitian kualtatif deskriptif. Penelitian ini manggunakan 1 orang Keyinforman dan 4
infarman. Penalitian ini dilakukan dalam menggak informasi mongenai bagaimana pola komurdkasi antarumat borsgama
dalam manciptakan kendran di Maha Vikara Duta Maitreya. Hasil dai panoltian inl, menggali infarmasi langsung dengan
masyarskat kola Batam yang barkurjung ka vibara dan juga crang-orang yang tinggal d vihara tarsebut. 2.7.2. Peran Sosial
Vihara Buddha Prabha Datam Memelhara Xerukunan Baragama D Yogyakarta Penelitian ini menggunkan panoltian kuitasil
untuk mangumpuikan irdormasi atse sumber data yang vadid. Tokrik mengumpulkan data dengsn cars cbsarvasi dan
wawancara. Menggunakan 1 Keyinloeman dan 2 Informan. Penelitian inf mendapatkan hasi berupa bertuk kagitan dalam
momolihara kerukunan. Sedangkan dengan perbandingan panolitian inl aah darl penggunaan pandekotakasn kualitalif
daskriptif, Dan dalam mangumpuikan informasi dengan wawancara. 2.7.3. Pola Koemunkasi Ardarumat Beragarna Di Dess
Kacurmatan Parmbeian Paogl Kabupator Siealurgun Metode yang digunakan dafam penelfitian ini adalah metode penelitian
daskriptif kualtatif dengan tujuan untuk menjelaskan Mnomens sucacs mendalam dan dideskipaiban sacas soumals yang
diperoleh dar hasil wawancars mecdalam dengan 7 informan, pencatatan lanargen, dan doburmantasi. Tebotk analisia data
dalam poneiitian ini molputi rodukedl data, puraian data, dan peagcisan kesicouian . Urduk memastiken soabsahan data,
mm_fgg ;ggnn knilu:"ﬁmndnn pvnnvum ]M dlhmmedksaandau Hami mnm I
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kualitatif deskriptit. Penefitian ini dilakusan untuk mengungkap informasi lontang bagaimana pola komunias! antara individy
dar berbagai agama dalam mencptakan kerukuran di Maka Vibara Duta Maitreys. Temuan dalam panelition ini, diperclah
metius inferaksi lengsung dengan masyarakat kots Batam yang mengunjungi vihara dan juga individu yang tingga di vihesa
torsobas dan juga manganal informasi pala komunikasi, aklivitas komunikasi dan bentuk komunikasi & vihara tersebut 2.7.4.
Inter-Roligius Communications, Refgious Radicalizations and Security issues Objok dalam penalitian i adalah rlerakes antar
agana, ekstromisma agama, dan dampainya Sarkadap isu keamanan. Penelitian ini manggunaian metede dan instrurmen
ponaksan limiah dasar, baik kuantitalif maupun kualitati, seperfi metode analisis dan sntesis, analsis parbandingan, sojarah,
hukum, dan siudi kasus. Pada akhimya, panoftian in menyimpulkan bafiwa pembatasan komunikasi sntaragama
muolomatikan toforansi boragama dan menciptsan calah bagi cisremisma koyakinan Perbandingan cbjok dalam penoiitian
ini adadah, objek penelitiannya adalah komurikas ardarumal beragama, pola komuniasi, advitas komuniasi, dan boruk
komunikasi. Ponoifan in menggunakin matode penolitian desiip$ kualitatil, 2.7 5. Cormmunications Pasterns Of Religlous
Minority In Culura) Adapiation in Central Aceh Regency Penalitian ini bartujuan untuk manggambarkan pofa komunisasi yang
dikombangkan olioh kelompok kapercayasn minoritas dalarm menyoesuaian dif dengan budaya siam pribumi & Kabupaten
Acah Tengah. Penelitian inl merggunasikan metoda panoffan kualitalif dengan subjek perwakilan organisasi keagamasan,
porwakian takoh agama, dan masyarakal yang mangarut kepercayaan minoritas di Kabupaten Acoh Tangah. Hasil ponelitian
merunjuiian bafiwa kepercaysan minorkas lidup bordampingan dengan komunitas Muskm pribumi. Pols kemurdkasi yang
diangun oloh kefompok kapercayaan minoritas dalam irdoraksi sosie dilakukan dalam dun model, yaltu komunikas
antapribad dan kemurikasi kalompok. Pertiandingan dar sonebilan #y ialah peneditian ini bortujuian Lahs mongatams

Q tevjadi di Maha Vibara Duta Mallreya sehingga Sorciptanys Kerukunan artarumat
baragama.panaltian in menggunakan matode peneitian kuaktatil. 2.8 Kerangic: Berfikir Gambar 2.1 Kerangias Barfiir
(Sumber : Data Panolitian, 2022) Teknik pengunpulian deta dalam penalitian ind ialah obsorvasi, wawancara, dan
dokumeniasi. Objek das ponefitien adalsh Maha Vikara Duta Maitroya Kola Batam dengan sesus dengan parmasalaban
ponaitan Keyinforman dalam ponelitian ini adalah anpgota dard vihara Sersabul. informan dari penelitian inl utnuk
mendagatican informasi sebagian darl anggota vitara, sobagian darl anggota organisasi INLA, dan sebagian lagi darl
pangurjung vihara. Penelifian dilakuican dari proses pengambilan informasi dari obsarvasi ternpat dianjutian wawancara
Kayinforman dan indorman sambari mengambil ofo atau dokumentasi sebagai laporan, Metode analis dsta melowat]
babarapa tahap darn reduksi data dan penarikan kasimpulan. Ganbar 2.2 Proses Analisis Data Kualitatit HASIL DAN
PEMBAHASAN METODE PENELITIAN Matode penelitinn datam penelitian ini adaish panaifan kualktalif deskriptf | yaity
morjalaskan secara terparinci mangersai apa yang terjad di lapangan. Dan pada penelitian kualitatil deskriptil ini ponol$ juga
menggunakan raspondan untuk moandapatican indormasi yang lebh hiss. Panelition kualisatif deskriphl ind juga lobih berfokus

pada objok panaifnya, karera penelti lebih mesnusatkan parhiatien pada objek yang sedang ditaliti. Metoda panaiitian
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Vihara Duta Maitroya fidak manggunasan media sosal atau jaringan sosial untuk mempramoasikan ajeran agama dengan
tujuan kevufunan agama lersobut. Namun meroka menggursakan individu-individu di sokitar merei yang khias membantu
dangan mowajudican Porsatuan Duria dangan menggunikan lembaga yaitu INLA. Lembaga tersobut adalah lombaga di
bawah pengawasan Maha Vihara Duta Maitreya, namun bisa dikuti oleh masyarakat umoemn karena lembaga tersebut unbuk
muoryabarkan niai-rily sosial dan mordd dan nilai kehicupan kepada masyarakat luas tanpe mombawa agama. Maha Vikara
Duta Maitroya juga manawarkan sabuah lernpal dengan nama Gaslori Pendidikan Budaya Clata Alam, di mana kamar lorsebu
unluk monyanbut pengunjung dar berbagai negara, kota, agama, dan sebagainya tanpa memedulican perbadsan. Di kamar
tarsobut panguriung akan mendengarkan sebuah lagu cinta semests atau nyanyian, tarian atas sanam cnla somasta,
pandidikan lontang makanan nabati, dari semua yang dberaan tfanpa ada unsur agama Buddha df dadsmya. Dafam
menciplakan karukuran antar umnat boragarna lentunya Aita monggunakan bentuk komunikass socara langsung verbal
maupun melalus gerakan tubuh, yang mansa datam sebuash lagu atay nyanyian yang dinyanyian meomibid art cnta kasin
sosama manusia tanpa membodakan, bagilupun dalam sebuah perturjukan maupun latiban fisik. Dan juga, kegistan & Maha
Vihara Duta Maitroya untuk memporerat hubungan antarumat boragama bissanyas kita menyolenggarakan satu acara saporti
pasas makanan vegetaran, festival Imlek, festval Waalsak, fostival kue bulan, dan fostival sanam cirda universal yang dilati
dlah berbaga kola, dan dari acara lecsebut biasanya dihadin oloh ribuan omng dari berbagail etis, agama, ras, nagara, dan
kota. Untuk mengunjungi Maha Viharg Duta Maibroya dapa! dlakakan sotiap hart dari pukud jam 8 pagi hingga jam 3 soro. Dan
sangat ofisien sokall dengan mefakukan intaraksi dangan pola interais yang terbartuk & Maha Vihara Duta Maltreya Kota
Batarn sshingga sangat minim tarjadi perardangan antarumat beragama o Kota Batam ini, Maka diar iy, pola inderaksi ini lah
yang membantu agar posan tersampaikan dangan b Dangan penyampaian interaiis dengan adanya pela interaksi iné ka
para antarumal yang berkunjung ke Masha Vihara Duta Maitroya Kota Batam ini. SIMPULAN Dadarm penelitian ini
muenggunakan Teori Negosiasi Wajah untuk mempelajari pola kemuniasi antarumat beragama d Maha Vibars Duta Maitreya,
Dengsn domikian, kami dapat memahami bagaimana komunikasi antsns dua orang atau lebibh dari berbagai latar bolaxang
badaya, suku, agama, dan kebudaynan yang berbeda. Selama berkomunicasi ardara pengelola vihara dan pengunjung, dapat
damati bahwa soliap eksprasl wajah yang terjadi berbeda-beda karana parbedaan latar befakang budays. Oleh karena iy,
lidak acla kesamaan dan saling pengartian antara individu- individu lerselut dongan asumsi peibadi masing- masing. Penoliti
mendapatian informasi lengkap mangenai pala komunikasi yang berjulan & Kehidupan sehari-harl. Bontuk komuniicasi yang
torjadi & Maha Vihara Duta Mastroya dalom mamperkuat hubungan antarumadt beragama, dan aklivitas komunikasi yang
tarjadi & Maha Viva Duta Maitroys Kota Batarn. Pola komunikasi dalarm kohidupsn sohari-har yang diakukan oloh
masysrakat di Maha Vikara duta Maireya [xkan yaitu dfam menghoamali satu sama lain, saling membanty, berkomunikasi
dangan bak, dan juga membarikan koebahagiaan kefaa barnteraksi dongan pengunjung di Maha Vikara Duta Maltreya urtuk
murjaga kerukunan anlar umad beragama, Lalu, bentuk komunikasi yang toradi & Maha Vihara Duta Maitroya ada tanda
vorbal yuity dangan menggunakan bahasa dalam poryampaian ket barkomunikas dan juga para pakerja atau refawan
Maba Vihara Duta Maiboya juga sudah mahir dalam Bahasa Asing soporti Bahasa Inggris, Bahasa Jorman, Bahasa
Mandarin, dan Bahasa Korea urduk memudahian pivra pengunjung Vihara lersebut. Setalah ity ada komunikas verbad yang
dimana farmasuk dalam bontuk komunikasi yang digunakan Sehad-hard di Maha Vihara Duta Maitroya yaitu komunikasi lisan,
komnunikasi tortulis, dan jugs komunikas gorak lubuh mefaki tarian. Pola komunikasi, bertuk komunikasi, dan akdivites
kormunikasi yang terjad di Engkungan Maha Vihara Duta Matreya Kota Batam berjalan secara efision dan lancar. Melode
komunikasi yang dilakukan & Maha Vihara Duta Maitraya Kota Batam tortbukli afision dan tidak memerdukan syarat Mhusus
mengonai strudur malode komunikas yang digunakan. Terkait dengan alkitvitas yang berlangsung di Maha Vihara Dula
Maitroya dilakuian dengan sdivitas stau kegiatan yang bermanfant makslui ponampian yang diadakan cleh rofawan vibara
bokerja sama dangan organisasi INLA yailu menampikan sebuah tarian, nyanyian, dan drama yang bertujuan unituk
menyampaikan infornas fordang akfivitas stou kegiatan positif yang memifki arti persatuan dunia urduk menciplaian
keruarian antar umat beragama. DAFTAR PUSTAKA Aris, Moh Fildan. 2018. "Pola Komurikasi Masyarakat Masim Di
Dusun Nanggung Desa Banjaranyar Kecamatan Kras Kabupaten Kadrl.” Deandra, Kinanthi, Irwansyah. 2021, *Cira Diri
Individu Dan Negosias Muka Warga Dengan Budays Kolakfivisme Di Negara Becbuday Individuafisme.” limu Komeurskas 10
No.1:44- 54. Endah Puspita, Indraswari Kastika Widan, 2015, "Hubungan Antara Kotorlibatan Ayah Dan Kesejahlersan
Psikologis Pada Remaja.” Wacana 11 No.1. doi: hitps:fidoiorg/10. 13057 wacana.v11i1.134. Maharani, Allefya. 2020, "Makra
Komunikas Nonvorbal Pada Pemoniasan Tari Ketuk Tilu Di Kebun Binatang Bandung (Shudi Deskriptil Pada Pernentasa Tarl
Katui Tilu D Kabun Binatang Bandung).” Universitas Komputer indonesia. Ratnasari, Yosma. 2022, “Adaptasi Budayz
Mahasiswa Asal Jakarta Selama Koksh Di Universitas Hasanoddin = Cultural Adaptation of Students from Jakarta During
Lachres at Hasanuddin University.” Universitas Hasanudin, Rumbruren, Exolson Beenhard. 2018, *Penggunaan Bahasa
Dalan Kordoks Komunikas Antar Mahasiswa Etnis Papua Dengan Mahasswa Einis Jawa Di Universitas Kristen Satya
Wacana Salasga ™ San, Maduma Yanti. 2017, “Komunikasi Antarbudaya Studl Nogosiasi Wajah Dafam Intaraksi Etni Batak
Dan Eink Minang Di Duri Kelurahan Gafah Sakii Kecamatan Manday Kabupaten Bengals” 4 No.2. Sumarthina, iy,
Katarina, and Theresia Tiodora. 2021. “Sikap Kriston Dalam Merawat Kerukunan NKRI Melaiu Tindakan Kasih (Bordasackan
Roma 12:9-10)." Jurral Teologi 3{No.1):85-84. Sumarto. 2018. “Budayat, Pernahaman Dan Penerapannya “Aspek Sistem
Religi, Bahasa, Pongelahuan, Sosial, Keseninan Dan Teknalogh.™ Utarasiolog 1 No 2{Literas! Tentang Ke-indonesisan). doi:
htips2idolorg/10.47783 Marasiclogivli2. 48. Surshiman, Enca, Adrie Satrio, and Herminarto Sofyan. 2020, “Kajian Teori
Dalaen Panal$an ™ JKTP: Jurnal Kafian Teknologi Pendidikan 3(1):43-58. doi: 10.17577/um038v3i12019p048.



